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MARLINA PUSPITASARI. Efektivitas Pertumbuhan Tanaman Acacia crassicarpa A. 

Cunn. Ex Benth. Pada Tanah Marine Clay dan Tanah Gambut (dibimbing oleh YULI 

ROSIANTY dan SASUA HUSTATI) 

 

 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa pertumbuhan tanaman Acacia crassicarpa yang 

paling efektif antara tanah gambut dan marine clay. Penelitian ini dilakukan di PT. Bumi 

Mekar Hijau Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan pada bulan April 

sampai dengan Agustus 2020. Metode penentuan jumlah petak berdasarkan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK), maka petak yang akan diambil sebanyak 20 petak berdasarkan 2 kelompok 

perlakuan, 5 ulangan pada masing-masing jenis tanah dan masing-masing ada 2 sampel yang 

mewakili. Metode analisis data menggunakan metode analisis sidik ragam (ANOVA) dan 

analisis menggunakan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Pertumbuhan tinggi 

tanaman Acacia crassicarpa pada umur 5 tahun di tanah gambut lebih baik dibandingkan tanah 

marine clay yaitu pada umur 5 tahun mencapai rata-rata tinggi 17,57 m, sedangkan pada tanah 

marine clay mencapai rata-rata tinggi 15,54 m. Begitu juga dengan pertumbuhan diameter 

tanaman Acacia crassicarpa pada tanah gambut mencapai rata-rata diameter 16,65cm, 

sedangkan pada tanah marine clay mencapai rata-rata tinggi 15,54 cm. Berdasarkan 

perhitungan MAI dan CAI, hubungan pertumbuhan volume tegakan dengan pertumbuhan per 

tahun Acacia crassicarpa pada tanah gambut memiliki tingkat riap yang tinggi dimana bisa 

dilihat pada garis pertemuan MAI dan CAI di kelas umur (KU) 4. Hubungan pertumbuhan 

volume tegakan dengan pertumbuhan per tahun Acacia crassicarpa pada tanah marine clay 

memiliki tingkat riap yang lebih rendah dimana bisa dilihat pada garis pertemuan MAI dan 

CAI di kelas umur (KU) 3. Pertumbuhan tanaman Acacia crassicarpa lebih baik dan efektif 

pada tanah gambut dibanding tanah marine clay dilihat dari pertumbuhan tinggi dan diameter 

yang berbeda sangat nyata berdasarkan nilai P value (0,000). Diduga kesesuaian kandungan 

mineral yang cocok untuk pertumbuhan Acacia crassicarpa 
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MARLINA PUSPITASARI. The Effectiveness of Plant Growth of Acacia crassicarpa A. 

Cunn. Ex Benth. on Marine Clay and Peat Soil (supervised by YULI ROSIANTY and 

SASUA HUSTATI) 

 

 
This study was conducted to analyze the most effective growth of Acacia crassicarpa between 

peat soil and marine clay. This research was conducted at PT. Bumi Mekar Hijau, Ogan 

Komering Ilir Regency, South Sumatra Province from April to August 2020. The method of 

determining the number of plots is based on a Randomized Block Design (RBD), so the plots 

to be taken are 20 plots based on 2 treatment groups, 5 replications for each type. soil and 2 

representative samples each. The data analysis method used was the analysis of variance 

method (ANOVA) and the analysis used the Statistical Package for the Social Sciences 

(SPSS). The height growth of Acacia crassicarpa plants at the age of 5 years on peat soil is 

better than marine clay soil, namely at 5 years of age it reaches an average height of 17.57 m, 

while in marine clay soil it reaches an average height of 15.54 m. Likewise, the diameter 

growth of Acacia crassicarpa plants on peat soil reached an average diameter of 16.65 cm, 

while in marine clay soil it reached an average height of 15.54 cm. Based on the calculation 

of MAI and CAI, the relationship between stand volume growth and annual growth of Acacia 

crassicarpa on peat soil has a high increment rate which can be seen at the meeting line of 

MAI and CAI in age class (KU) 4.The relationship between stand volume growth and annual 

growth of Acacia Crassicarpa on marine clay soil has a lower increment rate which can be 

seen at the meeting line of MAI and CAI in age class (KU) 3.The growth of Acacia crassicarpa 

plants is better and more effective on peat soil than marine clay soils seen from the height and 

diameter growth very significantly different based on the P value (0,000). It is suspected that 

the suitability of the mineral content is suitable for the growth of Acacia crassicarpa. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang 

Acacia crassicarpa adalah salah satu famili Fabaceae yang mulai banyak 

direkomendasikan untuk ditanam dalam rangka rehabilitasi lahan kritis maupun 

pembangunan HTI. Hal ini didasarkan pada pertumbuhannya yang cepat, mempunyai 

adaptasi yang luas dan tahan terhadap kondisi yang kurang menguntungkan (tidak 

memerlukan syarat tumbuh yang tinggi serta kualitas kayunya memenuhi syarat bahan 

baku industri) (Riadi, 2006). Acacia crassicarpa termasuk tanaman yang cepat 

tumbuh, dapat hidup dengan baik pada lahan  2  marginal  dengan  PH  rendah,  tanah 

berbatu serta tanah yang mengalami erosi (Leksono, 2003) dan pada daerah gambut. 

Pembangunan HTI pada lahan gambut sampai saat ini jenis yang dikembangkan adalah 

jenis Acacia crassicarpa, karena hanya jenis ini yang telah terbukti mampu tumbuh 

baik pada lahan gambut, sedangkan jenis lain seperti Acacia mangium dan Eucalyptus 

pellita pertumbuhannya kurang baik pada tanah marine clay (Suhartati  et al.  2013).  

Jenis  Acacia  crassicarpa  merupakan  jenis  asing yang dapat berbunga dan berbuah 

sepanjang tahun serta mampu tumbuh pada tanah yang kurang subur. Acacia menurut 

para ahli botani bahwa tanaman Acacia berasal dari australia. A. crassicarpa tumbuh 

alami di bagian Timurlaut Queensland, Darat Daya Papua New Guinea dan di bagian 

Tenggara Papua. Jenis ini sekarang sudah ditanam di Sumatra, Kalimantan terutama 

di areal HTI yang berawa (Wardiyono, 2014).  Namun  demikian,  pembangunan  HTI  

Acacia  crassicarpa  yang berdekatan dengan kawasan hutan berpotensi invasif dan 

mengganggu  keanekaragam jenis-jenis asli setempat. 

Menurut Suhartati et al. (2013) pembangunan Hutan Tanaman Industri untuk 

pulp (HTI-Pulp) khususnya di Sumatera mengembangkan Acacia crassicarpa. Jenis 

ini dikembangkan sebagai tanaman pokok karena memenuhi persyaratan sebagai 

bahan baku kayu untuk industri dan kertas, serta telah dikuasainya teknik silvikultur 

nya. Pulau Sumatera sebagian wilayahnya terdiri atas lahan gambut, sehingga 

konsesi pengembangan HTI diarahkan ke lahan gambut dapat beradaptasi pada 

lahan gambut, sehingga terpilih sebagai tanaman pokok untuk lahan gambut. 

Permasalahan Acacia crassicarpa adalah masih rendahnya keragaman genetik dan 
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terjadinya serangan hama dan penyakit. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan melakukan perbaikan genetik. 

Sebagian besar lahan rawa sekitar 1,42 juta ha merupakan lahan rawa  gambut 

(Zulfikar, 2006). Saat ini, hutan rawa gambut merupakan salah satu tipe lahan basah 

yang paling terancam dengan tekanan dari berbagai aktivitas manusia di Indonesia 

(Lubis, 2006). Dengan kondisi bahwa sebagian besar lahan rawa adalah lahan gambut, 

maka kebijakan pengelolaan lahan rawa di  Provinsi  Sumatera  Selatan didasarkan 

atas konsep pembangunan sumber daya alam yang berkelanjutan. Sesuai dengan 

kaidah konservasi, maka sumber daya alam dapat dikelola dengan mengombinasikan 

upaya perlindungan, pemanfaatan dan pelestariannya secara terpadu. Dalam konteks 

ini, lahan rawa selain dipandang sebagai ekosistem yang perlu dilindungi,  juga  dapat  

dilihat  sebagai  potensi  yang  bisa  dikembangkan  dan dimanfaatkan dengan tetap 

memerhatikan prinsip-prinsip kelestariannya. Pengelolaan lahan rawa di Provinsi 

Sumatera Selatan juga ditujukan untuk mendukung upaya pencapaian pembangunan, 

yaitu peningkatan produksi panganpadi yang memberikan kontribusi pada pemenuhan 

kebutuhan pangan nasional (Munandar dan Yunardi, 2006). 

PT. Bumi Mekar Hijau adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 

Hutan Tanaman Industri (HTI) dengan metode silvikultur intensif. Perusahaan tersebut 

membudidayakan tanaman akasia dengan jenis Acacia crassicarpa. Kelebihan pohon 

Acacia crassicarpa tergolong sebagai tanaman dengan siklus panen yang cepat. Di 

lahan tanah yang hangat seperti di Indonesia, tanaman ini sudah bisa dipanen dalam 

waktu lima hingga enam tahun. Jauh lebih cepat jika dibandingkan dengan di Eropa 

yang mencapai 25 tahun. Akasia juga membantu memperbaiki struktur tanah, 

mencegah terjadinya banjir dan tanah longsor. Sangat cocok di tanam di daerah 

berbukit dan gunung. Namun, pohon ini juga cocok di kontur dataran rendah. Dengan 

demikian agar dapat memenuhi kebutuhan kualitas serat kayu yang baik, harus 

memperhatikan proses penanamannya, terutama tanaman jenis Acacia crassicarpa 

yang rentan dan tidak terlepas dari permasalahan hama dan penyakit sampai tanaman 

tersebut akan dipanen. PT. Bumi Mekar Hijau mempunyai 4 siteclass tanah yang 

ditanam dengan spesies yang sama. Acacia crassicarpa merupakan jenis tanaman 

pionir yang dikembangkan untuk rehabilitasi tanah sekaligus untuk pulp dan papper 

(RKU PT. BMH 2009-2018). 
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Menurut penelitian Siahaan dan Sumadi (2016) menjelaskan kelas kesesuaian 

lahan gambut pada siteclass VI dan VII ditanam jenis Acacia crassicarpa. Didukung 

dengan berdasarkan riset yang telah ditetapkan oleh RDD PT. Arara Abadi (Sinarmas 

Group), perusahaan memutuskan untuk mengembangkan jenis Acacia crassicarpa 

untuk dikembangkan di daerah gambut sebagai jenis utama dengan tingkat kesesuaian 

jenis terhadap kondisi tempat tumbuh dalam kategori baik (layak ekologis), dimana 

jenis Acacia crarsicarpa memiliki sifat tumbuh baik pada tanah gambut dan tanah 

tergenang dengan kondisi pH antara 3,0 – 7,0. 

Berdasarkan uraian diatas, tipe areal lahan marine clay itu jarang ditemukan 

pertumbuhan tanaman Acacia crassicarpa yang baik, tanaman Acacia crassicarpa ini 

salah satu kayu hutan yang memiliki serat kayu yang bisa digunakan untuk kebutuhan 

masyarakat seperti kertas, tisu, kardus, dan kotak packing lainnya, kemudian tanaman 

Acacia crassicarpa ini dibandingkan dengan Acacia mangium lebih jarang terserang 

penyakit. Maka peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian tentang efektifitas 

pertumbuhan tanaman Acacia crassicarpa pada jenis tanah ganbut dan marine clay di 

PT. Bumi Mekar Hijau. 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Manakah yang lebih baik dan efektif pertumbuhan tanaman Acacia 

crassicarpa pada tanah marine clay dan tanah gambut? 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu : 

 
Menganalisa pertumbuhan tanaman Acacia crassicarpa yang paling baik dan 

efektif pada tanah marine clay dan tanah gambut 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Memberikan informasi tentang pertumbuhan tanaman Acacia crassicarpa 

 yang paling efektif pada tanah marine clay dan gambut 

2. Sebagai sumber informasi tentang pertumbuhan tanaman Acacia crassicarpa di 

PT. Bumi Mekar Hijau. 
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